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BAB V 

PENUTUP 
 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang  sudah dilakukan terhadap ketujuh foto sampel 

dari foto serial “In a Parallel Universe” karya Eli Rezkallah menggunakan dua 

buah teori yaitu teori aspek domestik dan teori kritik seni milik Terry Barret, 

ditemukan beberapa bentuk aspek domestik yang tereprentasi melalui ketujuh 

foto sampel tersebut. Bentuk aspek domestik ditemukan setelah menganalisis 

baik dari segi konten maupun visual foto.  Mulai dari latar belakang terbentuknya 

sspek domestik perempuan di Amerika Serikat tahun 1950-an yang pada akhirnya 

memicu gerakan kesetaraan gender, serta pengunaan atribut domestik yang 

digunakan oleh Rezkallah sebagai simbol identitas suatu gender.   

Penggambaran aspek domestik pada ketujuh sampel foto dirasa tidak relevan 

apabila ditinjau dengan situasi masyarakat saat ini. Adanya selang waktu lebih 

dari lima dekade setelah iklan creative advertising era dibuat telah mengubah 

persepsi masyarakat mengenai aspek yang terdapat dalam ranah domestik. Selain 

itu, pesan seksisme yang merupakan tujuan awal dibuatnya foto serial “In a 

Parallel Universe” tidak dapat tersampaikan secara komprehensif sehingga 

terkesan  klise. Klasifikasi peran dalam ranah domestik yang digambarkan oleh 

Rezkallah pada ketujuh foto tersebut cenderung memojokkan salah satu gender 

yaitu laki- laki. Padahal, tujuan utama Rezkallah adalah mengkritisi seksisme 

pada iklan creative advertising era, hasil foto pada foto serial “In a Parallel 
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Universe”  cenderung menggiring opini masyarakat dalam menciptakan stereotip 

bahwa laki-laki memiliki peran yang mendominasi di ranah domestik.  

Bisa dikatakan bahwa salah satu penyebab Rezkallah mengangkat isu ranah 

domestik ini juga didukung dengan pengalaman pribadi fotografer yang berasal 

dari Lebanon, dimana budaya patriarki masih dijunjung tinggi. Sehingga ketika 

foto serial tersebut dirilis dan dinikmati oleh khalayak luas dan dihadapkan 

dengan realita sesungguhnya cenderung menimbulkan pro dan kontra. Selain itu, 

penggambaran aspek domestik pada ketujuh sampel foto lebih ditonjolkan dari 

segi visual, bukan secara kontekstual. Bisa dilihat dari penggunaan latar tempat 

yang cenderung berada di dalam dapur maupun rumah. Atribut yang dikenakan 

oleh subjek juga dirasa memiliki andil besar dalam membentuk karakterisasi 

subjek untuk mendapatkan identitas peran di ranah domestik. Rezkallah 

nampaknya sengaja memilih penggunaan atribut yang umum dikenakan oleh 

perempuan di dalam ranah domestik, seperti apron dengan ornamen renda di 

sekelilingnya atau jubah tidur berbahan satin, lalu membaliknya sehingga 

dikenakan oleh subjek laki-laki. Begitu juga sebaliknya, atribut umum yang biasa 

dikenakan oleh laki-laki seperti kemeja putih, setelan baju kerja, dasi, hingga 

suspender pun dikenakan kepada subjek perempuan sebagai penyokong peran 

yang dimiliki oleh masing-masing subjek.  

Adapun proses kritik seni yang diterapkan untuk mengkaji foto serial ini 

dirasa memberikan kenakaragaman sudut pandang yang kritis dalam melihat foto 

serial ini. Proses describing atau deskripsi yang pertama kali dilakukan pada saat 

menganalisis ketujuh foto serial ini tidak hanya sebatas menjelaskan secara 
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gamblang, tetapi harus bisa memperhatikan beberapa elemen penting dalam foto 

yang memiliki peran krusial dalam terbentuknya foto tersebut. Mulai dari 

keseluruhan subjek, konten, maupun secara teknikal juga turut disertakan dalam 

proses ini. Berbeda dengan proses interpreting atau interpretasi, pada tahap ini 

sudah ditemukan beberapa penafsiran yang didasari oleh buah pemikiran dari 

hasil proses describing atau deskripsi. Akan tetapi, pada tahapan ini dibutuhkan 

pemahaman yang kritis karena kebanyakan teks yang terkandung pada foto serial 

ini tidak dapat diartikan secara harfiah. Pengunaan idiom pada teks yang 

tercantum pada foto serial ini juga dirasa memiliki peran penting pada foto. 

Sehingga bisa menghasilkan tafsiran yang beragam. Tahap terakhir dalam proses 

kritik seni pada karya foto serial ini yaitu judging atau penilaian. Proses ini 

didukung oleh  kemampuan dan pemahaman untuk memapaparkan beberapa teori  

yang berguna untuk memberikan kesimpulan akhir dari beberapa proses 

sebelumnya yaitu describing dan interpreting. Pada pengaplikasian proses kritik 

seni terhadap foto serial ini tidak hanya membahas dari segi konten foto saja. 

Visual foto yang membahas dari segi fotografis secara teknikal juga turut 

disertakan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terutama mengenai 

pembahasan kajian analisis kritik seni dengan objek penelitian fotografi yang 

dimuat pada laman internet. Sebaiknya, mendapatkan bahan penelitian berupa 

arsip asli pada fotografer yang bersangkutan guna menghindari  adanya penurunan 

kualitas gambar pada objek penelitian sehingga memudahkan peneliti untuk 

menganalisis foto. Selain itu, penting sekali bagi mahasiswa yang memilih jalur 

pengkajian dalam menjalankan tugas akhir untuk bisa kritis mememahami isu 

yang sedang terjadi di sekitarnya sehingga bisa mendalami teori-teori yang 

diterapkan untuk mempermudah proses analisis objek. 
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